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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan refleksi budaya Ogan Ilir dalam 

novel Perempuan Yang Memetik Mawar karya Dahlia Rasyad, serta untuk 

mengetahui implikasi penelitian refleksi budaya terhadap pembelajaran sastra 

disekolah. Metode penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif dengan 

refleksi budaya dalam novel Perempuan Yang Memetik Mawar karya Dahlia 

Rasyad sebagai objek penelitiannya. Data pada penelitian ini berupa kutipan 

dialog yang mengarah pada refleksi budaya dalam novel Perempuan Yang 

Memetik Mawar karya Dahlia Rasyad. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik analisis isi atau content analisys. Hasil 

analisis data yang diperoleh sebanyak 41 data kutipan refleksi budaya Ogan Ilir 

meliputi 15 data kutipan peralatan kehidupan manusia, 4 data kutipan mata 

pencaharian, 9 data kutipan bahasa, 2 data kutipan kesenian, 2 data kutipan 

sistem religi, 4 data kutipan adat istiadat, dan 5 data kutipan mitos.  
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CULTURAL REFLECTION OF OGAN ILIR IN THE NOVEL 

OF PEREMPUAN YANG MEMETIK MAWAR BY DAHLIA 

RASYAD AND ITS IMPLICATIONS IN LITERARY 

LEARNING 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the cultural reflection of Ogan Ilir in the novel 

Perempuan Yang Memetik Mawar by Dahlia Rasyad, as well as to determine 

the cultural reflection on literary learning in schools. The research method used 

is descriptive qualitative with cultural reflection in the novel Perempuan Yang 

Memetik Mawar by Dahlia Rasyad as the object of her research. The data in this 

study are in the form of dialogue quotes that lead to cultural reflection in the 

novel Perempuan Yang Memetik Mawar by Dahlia Rasyad. Data collection 

techniques in this study using content analysis techniques. The results of the 

analysis of the data obtained were 41 cultural quotations from Ogan Ilir 

including 15 quotes from human life, 4 data from livelihood quotes, 9 data from 

language quotes, 2 data from traditions quotes, 2 data from religious quotes, 4 

quotes from customs, and 5 quotes mythical data.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Karya sastra berkembang karena pengaruh manusia yang sebelumnya 

hidup dalam suatu peradaban yang kemudian menghasilkan kebudayaan 

masyarakat tertentu. Kebudayaan itu  membentuk tradisi, pola pikir, tingkah laku, 

kebiasaan, dan kepercayaan yang dianut oleh masyarakat. Karya sastra lahir melalui 

ungkapan pribadi seseorang yang berupa ide, gagasan, dan pengalaman yang 

kemudian dituangkan melalui tulisan. Karya sastra dan kebudayaan memiliki objek 

yang sama yakni manusia dan masyarakat, manusia sebagai fakta sosial yang 

bersikap dan bertindak dengan tata krama. Menurut Endraswara (2013:1) sastra 

sering menyuarakan tata krama dalam interaksi budaya satu sama lain yang penuh 

dengan simbol.  Sastra dan kebudayaan saling berkaitan dan memiliki objek yang 

sama yaitu manusia. Hal inilah yang mendukung lahirnya teori antropologi sastra. 

Antropologi sastra kerap memperbicangkan manusia dari segala segi kehidupannya 

yang berkaitan dengan kearifan lokal, menurut Endraswara (2013:1) yang menjadi 

bahan penelitian antropologi sastra adalah sikap dan perilaku manusia lewat fakta-

fakta sastra dan budaya. Antropologi merupakan peneliltian terhadap manusia, yang 

dimaksud dengan manusia adalah perilaku dan sikap manusia yang kemudian 

timbul sebagai budaya dalam karya sastra.  

Budaya atau kebudayaan sesuai dengan asal katanya yaitu budi dan daya 

yang bermakna daya atau kemampuan atau hasil dari budi atau akal manusia yang 

menjadi ciri dari sebuah kelompok masyarakat. Budaya sendiri merupakan cipta, 

rasa dan karsa suatu masyarakat, sedangkan kebudayaan merupakan hasil dari cipta, 

rasa dan karsa suatu masyarakat tersebut. Antara manusia dan kebudayaan terjalin 

hubungan yang sangat erat, karena manusia tidak lain adalah merupakan bagian dari 

hasil budaya itu sendiri, hampir semua tindakan manusia merupakan produk 

kebudayaan. 
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 Jika manusia adalah bagian dari budaya dapat diartikan bahwa manusia 

tidak akan pernah terlepas dari tuntunan sebuah budaya karena budaya yang 

mengarahkan manusia untuk memilih mana yang pantas dan tidak pantas melalui 

proses sosialisasi dalam masyarakat. Menurut Wellek (2014:98) dalam proses 

kreatif sebuah karya sastra tidak akan terlepas dari hal tersebut. Sebab sastra adalah 

institusi sosial yang memakai medium bahasa.  

 Dalam karya sastra pengaruh budaya yang dipegang oleh seorang sastrawan 

begitu kental. Hal ini bergantung bagaimana seorang pengarang menghargai sebuah 

budaya itu sendiri. Indonesia begitu luas memiliki banyak suku dengan beragam 

kebudayaan dan adat istiadatnya masing-masing, dari keberagaman tersebut justru 

memberi masukan yang positif dalam dunia sastra indonesia. Sastra berisi 

kebudayaan dan kebudayaan juga memberi warna dalam dunia sastra.  

 Dalam karya sastra untuk menginterpretasi kehidupan masyarakat lalu 

menuangkannya ke dalam sebuah karya sastra, baik dari kehidupan pribadi 

sastrawan sendiri atau imajinatif sastrawan terhadap kehidupan orang lain, ia tidak 

bisa terlepas dari budaya yang ada di masyarakat untuk menjadi bahan inspirasi 

karyanya. Menurut Jabrohim (2003:170) menyatakan bahwa karya sastra sebagai 

cerminan masyarakat, dalam hal ini dikaji seberapa jauh sastra dianggap sebagai 

cerminan masyarakat.  

 Pengalaman atau peristiwa kehidupan yang ditemui oleh seorang sastrawan 

bisa jadi merupakan awal munculnya karya sastra. Melalui kejadian atau 

pengalaman jiwa yang hanya sastrawan itu sendiri yang merasakannya, kemudian 

direnungkan, dan dicari nilai-nilai yang terdapat didalamnya. Setelah itu, 

menuliskannya menjadi sebuah karya sastra untuk disampaikan kepada pembaca. 

Sumarjo dan Saini K.M. (1991:5) menyatakan bahwa karya sastra merupakan 

sebuah usaha isi jiwa sastrawan. Isi jiwa yang dimaksud adalah perasaan, pemikiran, 

ide-ide dan pengalaman yang diungkapkan melalui media bahasa khususnya tulisan.  

 Dalam budaya sebuah masyarakat, pasti memiliki aturan-aturan khusus 

yang telah disepakati baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Dalam suatu budaya 
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masyarakat, pasti memiliki budaya dalam bentuk ide yang seperti hukum adat dan 

lain-lain. Benda- benda hasil budaya serta budaya kebiasan masyarakat setempat 

mengenai sistem kemasyarakatan, mitos, keyakinan adalah suatu bentuk entitas diri 

dari sebuah masyarakat yang tercermin dari budaya setempat. Dalam karya sastra 

yang memuat hal tersebut, kita dapat melihat di mana sebuah karya sastra itu dipilih.  

 Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu kabupaten yang berada di Sumatera 

Selatan. Kabupaten Ogan Ilir berada di jalur lintas timur Sumatera dan pusat 

pemberintahannya terletak sekitar 35 km dari kota Palembang. Mayoritas penduduk 

Ogan Ilir adalah pemeluk agama islam meskipun terdapat sebagian kecil penduduk 

yang memeluk yang agama kristen khatolik. Masyarakat Ogan Ilir yang muslim 

adalah pemeluk islam yang taat. Sehingga hampir seluruh budaya dan adat istiadat 

mereka dipengaruhi oleh budaya Islam dan Melayu. Hal tersebut terlihat dari 

beberapa tradisi yang telah mereka miliki sejak lama. Salah satunya tradisi 

pernikahan yang ada dikalangan masyarakat Ogan Ilir yaitu Pengadangan.  

 Pengadangan adalah tradisi seputar pernikahan yang dilakukan dengan cara 

menghalang-halangi pengantin pria dengan menggunakan selendang panjang. 

Untuk bisa melewati selendang tersebut, mempelai pria dan rombongan harus 

memenuhi apa saja yang diminta oleh mempelai perempuan. Selain sebagai bentuk 

penghormatan, pengadangan juga dilaksanakan untuk mempererat tali silahturahmi 

antar dua keluarga yang disatukan dalam pernikahan.  

Hubungan antara kebudayaan dan masyarakat itu sangat erat. Seperti 

kebudayaan di atas, budaya Ogan Ilir begitu kental. hal ini menggambarkan suatu 

sistem nilai yang diadakan oleh masyarakat dan menggambarkan sebuah aturan 

yang dibuat masyarakat serta diturunkan secara turun temurun. Kebudayaan itu 

sendiri, menurut pandangan antropolog, Liliweri (2002: 8) merupakan pandangan 

hidup dari sekelompok orang dalam bentuk perilaku, kepercayaan, nilai, dan 

simbol-simbol yang mereka terima tanpa sadar yang semuanya diwariskan melalui 

proses komunikasi dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kebanyakan ahli 
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antropologi melihat kebudayaan itu sebagai satu keseluruhan, dimana sistem sosial 

itu sendiri adalah sebagian dari kebudayaan.  

 Novel Perempuan Yang Memetik Mawar karya Dahlia Rasyad terbit pada 

Oktober 2013. Novel ini kental dengan budaya kearifan lokal masyarakat Ogan Ilir.  

Novel ini salah satu karya sastra yang sarat dengan gambaran budaya, khususnya 

budaya Ogan Ilir. Novel ini memuat cerita tentang kehidupan masyarakat didesa 

Ogan Ilir. Novel Perempuan Yang memetik Mawar adalah salah satu buku terbaik 

karya Dahlia Rasyad, novel ini telah mendapat Penghargaan Sastra dari Balai 

Bahasa Yogyakarta sebagai Karya Sastra Terbaik 2014.  Cerita yang sarat akan nilai 

kearifan lokal masyarakat Ogan Ilir didalamnya yang menjadi novel ini sebagai 

objek penelitian. 

Alasan dipilihnya novel Perempuan Yang Memetik Mawar karya Dahlia 

Rasyad sebagai objek penelitian adalah: Pertama, novel Perempuan Yang Memetik 

Mawar mengangkat kearifan lokal Ogan Ilir yang belum banyak ditulis oleh para 

pengarang novel sehingga belum banyak penelitian mengenai Refleksi Budaya 

Ogan Ilir. Kedua, latar sosial budaya Ogan Ilir kental dalam cerita membuat penulis 

merasa perlu menganalisis refleksi budaya yang terdapat dalam novel Perempuan 

Yang Memetik Mawar. Ketiga, ceritanya yang mengandung wawasan kebudayaan 

membuat novel ini dapat dijadikan bahan baca karya sastra siswa maupun bahan 

telaah kebudayaan Ogan Ilir bagi siswa. Keempat, sejauh data yang diketahui novel 

ini belum pernah dianalisis maupun digunakan sebagai objek penelitian sebelumnya. 

Novel ini bercerita tentang seorang anak dusun dari keluarga miskin hidup 

terpisah dari ibu dan saudara-saudaranya untuk merawat nenek yang sudah renta. 

Novel ini dibalut dengan  diksi penceritaan yang khas lokal di Sumatera Selatan. 

Lokasi di Pelosok Sumatera Selatan, Desa Beti (Betina), Ogan Ilir. Narasi soal 

setting lokasi diceritakan dengan sangat kuat, misalnya suasana desa tepi hutan, 

suasana rumah panggung tua tak terurus dengan rayap dan telur rayap di beberapa 

sisi dinding dan lemari kayu. Perahu Kajang (Perahu khas Sumatera Selatan, dahulu 

digunakan oleh penjelajah tangguh sungai dan laut) yang melaju, kisah Antubanyu 
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dan lain sebagainya. Novel ini sarat dengan gambaran budaya, khususnya budaya 

Ogan Ilir. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut. Sebuah dendang ayat-ayat 

Barzanji yang biasa dimainkan dalam acara-acara penyambutan atau penghantar 

adat di masyarakat Ogan Ilir. 

“Selain mengaji mereka juga diajarkan menabuh rabbana, merodat sembari 

menyanyikan tembang-tembang pujian bagi Nabi Muhammad yang ada 

dalam Kitab Barzanji untuk mengisi acara-acara penting dusun, seperti 

kawinan, pengangkatan kriya, khitanan, aqiqah, marhabah, selamatan, dan 

sedekah-sedekah dibulan ruah” (Rasyad, 2019:109). 

seperti kutipan novel diatas, budaya Ogan Ilir begitu kental. Remaja laki-

laki dan perempuan diajarkan menabuh rabbana dan meroda, meroda atau rodat 

adalah ayat-ayat Barzanji yang biasa dimainkan dalam acara-acara penyambutan 

atau penghantar adat, hal ini menggambarkan suatu sistem nilai yang diadakan oleh 

masyarakat. Sedangkan kutipan yang kedua, menggambarkan sebuah aturan yang 

dibuat masyarakat dan diturunkan secara turun temurun. Hubungan karya sastra 

dengan pengarang, latar belakang kreativitas, unsur-unsur yang terkandung dalam 

karya, periode, aliran, dan sebagainya adalah pembicaraan mengenai kebudayaan 

Ratna (2011:174). 

Dengan gaya penceritaan menggunakan alur maju dan bahasa yang mudah 

dicerna, menampilkan budaya Ogan Ilir yang masih tradisional. Kebudayaan lokal 

Ogan Ilir yang secara nyata masih dilestarikan oleh masyarakat suku Ogan sampai 

saat ini yaitu tradisi Enjukan. Enjukan merupakan pemberian hadiah dari keluarga 

mempelai lelaki kepada calon mempelai perempuan. Enjukan berasal dari kata 

enjuk yang artinya beri atau pemberian. Contoh enjukan yang tertinggi nilainya 

adalah adat berangkat tiga turun yang terdiri dari: mas kawin, seturun pertama 

(berisi selembar selendang songket, baju kurung songket tabur, dan selembar kain 

songket pulir), seturun kedua (berisi selembar selendang teretes mider, baju kurung 

angkinan, dan selembar kain songket cukitan), seturun ketiga (berisi selembar 

selendang jando penganten, baju kurung beludru giwang, dan kain songket bungo 

inten kembang patra beras), duit timbang tamat mengaji, duit timbang pengiring, 

dan dua lembar kain panjang untuk dodot. Level enjukan ini yang paling tinggi. 
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Level enjukan menengah disebut berangkat adat mudo. Level enjukan sederhana 

disebut adat tebas,  level enjukan yang bersifat apa saja asal perkawinan terjadi 

disebut  buntel kadut.  Terlihat dalam kutipan berikut ini:  

“Mayasa membenahi baju kurung Melayu dan songketnya sesaat 

sebelum mempelai lelaki naik keatas panggung rumah. Dituntun 

puluhan orang, sang calon menantu menuju anak tangga dengan 

membawa berbagai macam enjukan” (Rasyad, 2019:96)  

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Irawati (2013) mahasiswa Program 

Studi Bahasa Indonesia, FKIP Unsri dengan judul Refleksi Budaya Lubuk Linggau 

dalam kumpulan cerpen Bulan Celurit Api karya Benny Anas. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa Kumpulan Cerpen karya Benny Anas 

merefleksikan budaya Melayu Lubuk Linggau yang tercermin dari perilaku tokoh. 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian Irawati dilihat dari persamaan yaitu sama-sama membahas refleksi 

budaya. Perbedaannya terletak pada objek kajian yang ditelliti dan pendekatannya, 

jika penelitian Irawati merefleksikan dengan empat unsur budaya (sistem 

keagamaan, sistem peralatan dan perlengkapan hidup, sistem kemasyarakatan dan 

sistem mata pencaharian), maka pada penelitian ini refleksi budaya dengan 

pendekatan antropologi sastra yang terdiri dari tujuh aspek kebudayaan yaitu: unsur 

sosial dan budaya, mata pencaharian, sistem kemasyarakatan, sistem bahasa, sistem 

kesenian, sistem pengetahuan, dan sistem religi.  

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Cokorda Istri Sukrawati (2015) 

Refleksi Budaya Bali Dalam Cerpen Togog Karya Nyoman Manda. Penelitian yang 

dilakukan Nyoman Manda mengulas mata pencaharian, seni pertunjukan 

tradisional, agama, adat kebiasaan dan tradisi keagamaan melalui pedekatan 

antropologi sastra. Mata pencaharian yang terdapat dalam cerpen karya Nyoman 

Manda berprofesi sebagai pemahat dan bertani. Seni pertunjukan tradisional yang 

terdapat dalam cerpen karya Nyoman meliputi menari salah satu tarian yang ada 

dalam cerpen Togog yaitu tari Joged Bumbung. Secara umum, tari Joged Bumbung 

dibawakan oleh lima hingga enam penari wanita. Tarian Joged Bumbung 
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menampilkan pola-pola gerak bebas, lincah, dinamis, dan dibawakan secara 

improvisasi. Aspek agama yang terdapat dalam cerpen Togog karya Nyoman 

Manda yaitu sebagian besar orang Bali menganut agama Hindu. Adat kebiasan dan 

tradisi keagamaan yang terdapat dalam novel Togog yaitu adat kebiasaan tercermin 

pada beberapa peristiwa, di antaranya kebiasaan umat Hindu melakukan 

persembahnyangan bersama, dan membuat acara bazzar amal.  

Persamaan dengan penelitian yang sebelumnya adalah peneliti sama-sama 

menggunakan pendekatan antropologi sastra, tetapi penelitian yang dilakukan 

Cokorda Istri Sukrawati membatasi 3 aspek yaitu mata pencaharian, seni 

pertunjukan tradisional, agama, adat kebiasaan dan tradisi keagamaan, sedangkan 

perbedaanya berkaitan dengan objek penelitian. Cokorda Istri Sukrawati memilih 

cerpen karya Nyoman Manda sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah 

novel karya Dahlia Rasyad. Peneliti mengkaji aspek-aspek antropologi yang ada di 

dalam novel dengan kehidupan masyarakat didesa Ogan Ilir.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi sastra untuk 

mengungkapkan budaya di dalam sebuah karya sastra yang perlu dilakukan. Tujuan 

dari penelitian ini untuk menguak budaya khazanah bangsa Indonesia khususnya 

budaya Ogan Ilir yang ada didesa dalam kaitannya dengan sebuah karya sastra 

berupa novel.  

 1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana refleksi budaya Ogan Ilir dalam novel Perempuan Yang Memetik 

Mawar karya Dahlia Rasyad? 

2. Bagaimana implikasi hasil peneltian dari refleksi budaya novel Perempuan 

Yang Memetik Mawar karya Dahlia Rasyad terhadap pembelajaran sastra?  

1.3 Tujuan Penelitian 
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 Secara umum penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca 

untuk mendalami makna suatu karya, sebagai bekal meningkatkan apresiasi dan 

wawasan masyarakat terhadap karya sastra. Secara khusus  penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengungkapkan wujud refleksi budaya yang terdapat dalam novel 

Perempuan Yang Memetik Mawar karya Dahlia Rasyad. 

2. Menjelaskan implikasi refleksi budaya dalam novel Perempuan Yang 

Memetik Mawar karya Dahlia Rasyad terhadap pembelajaran sastra di 

sekolah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis 

maupun secara praktis. 

1) Secara teoretis, penelitian ini dapat mendeskripsikan unsur budaya Ogan 

Ilir dalam novel Perempuan Yang Memetik Mawar karya Dahlia Rasyad, 

dan penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai fakta yang mendukung 

eksistensi ilmu antropologi sastra. 

2) Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengajaran 

sastra khususnya bagi guru bahasa Indonesia di sekolah dengan bahan ajar 

prosa berupa novel baik untuk guru maupun peserta didiknya di sekolah 

tingkat SMP sampai SMA.   
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